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ABSTRACT

Aloe vera is a type of plant that is often used as a wound healing and skin care since thousands of
years ago. So this article will present the contents contained in Aloe vera. This research was
conducted with the aim to determine the content of Aloe vera extract as a control of Vibrio sp. At
Lates Calcarifer. The method used in this research is the method of maceration and GCMS testing.
The results of the study showed that Aloe vera extract contained several chemical components such
as 1,2-Benzenedicarboxylic acid, dinonyl ester (CAS) Unimoll, with 9.00% percent area, and 7-
Octadecenoic acid, methyl ester (CAS) METHYL of 7, 94%. 1,2-Benzenedicarboxylic acid, dinonyl
ester (CAS) Unimoll serves as an anti-bacterial and anti-bacterial function, and 7-Octadecenoic acid,
methyl ester (CAS) METHYL is able to accelerate the wound healing process in fish, so that the
content in Aloe vera extract is very good for controller of Vibrio sp. At Lates Calcarifer.

Keywords: extract Aloe vera, vibrio sp. And Lates Calcarifer.

ABSTRAK

Lidah buaya merupakan salah satu jenis tumbuhan yang sering digunakan sebagai penyembuh luka
dan perawatan kulit sejak ribuan tahun silam. Maka tulisan ini akan menyajikan kandungan yang
terdapat pada lidah buaya. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kandungan
ekstrak lidah buaya sebagai pengendali bakteri Vibrio sp. Pada ikan kakap. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode maserasi dan pengujian GCMS. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak lidah buaya mengandung beberapa komponen kimia seperti 1,2-
Benzenedicarboxylic acid, dinonyl ester (CAS) Unimoll, dengan persen area 9,00%, dan 7-
Octadecenoic acid, methyl ester (CAS) METHYL sebesar 7,94%. 1,2-Benzenedicarboxylic acid,
dinonyl ester (CAS) Unimollberfungsi sebagai anti bakteri dan anti fungsi, dan 7-Octadecenoic acid,
methyl ester (CAS) METHYL mampu mempercepat proses penyemuhan luka pada ikan, sehingga
kandungan dalam ekstrak lidah buaya ini sangat bagus untuk pengendali Vibrio sp. Pada ikan kakap
putih.

Kata kunci: ekstak lidah buaya, vibrio sp. Dan ikan kakap.

PENDAHULUAN dikembangkan.lebih  dari  20.000 jenis

tumbuhan di Indonesia dapat digunakan

Indonesa merupakan salah satu negara yang sebagai obat. Akan tetapi hanya 1000 jenis

memiliki berbagai macam keanekaragaman tanaman yang masuk dalam pendataan dan

hayati yang banyak, terlebih pada jenis-jenis baru sekitar 300 jenis tumbuhan yang telah

tumbuhan yang memiliki manfaat sebagai dimanfaatkan sebagai pengobatan tradisional
bahan obat-obatan, namun belom banayk (Sewta et al., 2015).
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Salah satu bahan herbal yang dapat
meningkatkan sistem kekebalan tubuh dan
tidak menimbulkan residu pada ikan adalah
lidah buaya (Aloe vera). Ekstrak daun lidah
buaya (Aloe vera) mempunyai kandungan zat
aktif yang sudah teridentifikasi seperti
Saponin, Sterol, Acemannan (Purbaya, 2003
dalam Arianti et al.,, 2012). Acemannan
berfungsi sebagai imunostimulator yang
meningkatkan respon imun sebagai
pertahanan terhadap patogen intraseluler
seperti virus, bakteri dan parasit yang
berfungsi sebagai antibiotik. Sedangkan
menurut Jatnika dan Saptoningsih (2009),
lidah buaya mampu menstimulasi kekebalan
tubuh. Hal ini dikarenakan lidah buaya
mengandung senyawa aktif flavonoid yang
mampu mengaktifkan sel imun
(Wahyuningrum et al, 2013 dalam
Kamaluddin, 2011). Lidah buaya juga
mengandung saponin yang berfungsi sebagai
antiseptik, selain itu senyawa quinon pada
lidah buaya digunakan sebagai antibakteri.
Senyawa alkaloid dalam lidah buaya mampu
meningkatkan daya tahan tubuh (Gusviputri et
al., 2012).

Bakteri yang sering ditemukan pada benih ikan
kakap putih yaitu Bakteri Vibrio sp. diketahui
sebagai bakteri yang bersifat opportunistik,
sangat ganas, dan berbahaya bagi kegiatan
budidaya ikan laut dan payau karena bakteri
ini dapat bersifat sebagai patogen primer dan
sekunder. Dalam keadaan ini, sangatlah perlu
dipertimbangkan untuk memperoleh
imunostimulator dari bahan alami yang dapat
ditemukan di Indonesia, sehingga dapat
mengatasi serangan bakteri tersebut. Lidah
buaya telah dilaporkan mengandung beberapa
bahan therapeutic penting termasuk untuk
mempercepat penyembuhan luka,
immunostimulan, anti-kanker dan anti-virus
pada mamalia (Stuart et al., 1997). Salah satu
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bahan herbal yang dapat meningkatkan sistem
kekebalan tubuh dan tidak menimbulkan
residu pada ikan adalah lidah buaya (Aloe
vera). Berdasarkan uraian di atas maka perlu
dilakukan penelitian tentang analisa ekstrak
lidah buaya untuk menegendalikan serangan
bakteri vibrio pada ikan kakap.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di laboratorium Kimia
Analitik Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam Universitas Mataram untuk
pengambilan ekstrak.Metode penelitian
dilakukan dengan menggunakan metode
ekstraksi dan uji GCMS. penelitian dilakukan
selama 2 bulan, yaitu dari bulan April sampai
Mei tahun 2019. Alat dan bahan yang
digunakan pada penelitian ini  yaitu
Timbangan, Blender, Kertas Saring, Gunting,
Erlenmeyer,Corong Dan Spatula. Sedangkan
bahan yang digunakan vyaitu Lidah buaya,
Etanol dan alkohol. Lidah buaya didapatkan di
daerah desa soro kec.wawo kabupaten Bima,
Provinsi NTB.

Proses pembuatan ekstrak lidah buaya yaitu
menggunakan lidah buaya yang kering seberat
500 gram. Kemudian dilakukan maserasi
menggunakan etanol selama 3 hari pada suhu
kamar.Ekstrak yang dihasilkan diuji
kandungannya menggunakan uji GCMS.
Dengan dilakukan uji GCMS diharapkan
ekstrak lidah buaya tersebut memilki
kandungan yang dapat mengendalikan
serangan bakteri vibrio sp.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini menganalisis kandungan

ekstrak lidah buaya (Aloe vera) sebagai
pengendali  serangan bakteri. Berikut
kandungan ekstrak lidah buaya setelah

dilakukan uji GCMS.
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Peak Report TIC

Peaks# R.Time . Time F.Time Area  Area%
| 10,177 10160 10.200 6355 0.43
2 10.330 10,303 10.365 131930 083
3 10.381 10363 10440 182710 LIT
4 10.403 10440 105325 168R4T 1.73
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15 12.067 12.050 12.130 199078 1.28
16 12437 12.420 12460 6EGTY 044
17 12494 12,460 12.535 1235201 T4
18 12.535 12.560 162381 L.0%
19 12.560 12,610 135457 0.7
0 12.610 12,6835 147122 0.93
21 13.680 13,805 341662 220
1 15.7T80 15.830 168238 L.0%
13 15.030 16.125 515047 132
4 16.125 16.310 687243 441
25 16310 16405 589339 179
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bl 16,600 16.710 BO3TaS 376
k1] 16.710 16.743 204369 1.31
il 16.745 1680 R30241 iy
12 16880 17,055 1400609 000
13 17.055 17.175 064346 417
M4 17.175 17.193 136591 088
35 17.195 17.315 1027200 660
£ 17315 17440 A2EES4 597
a7 17.440 17.550 452005
38 17.550 17.763 524519
0 17.785 17,830 212429
40 17.930 18,190 R59T737 5.5]
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min
Height Height®s AH Mark Name
48577 1.08 143V |-Dodecanol {CAS) n-Dodecanol
51511 1.14 1.56 LA-ANHY DRO-BET A-D-GLUCOPYRA
57001 127 iz v
71381 161 il ¥V RT:10495
68301 152 263V Dodecanoic acid (CAS) Launc acid
27365 LT oV RT:10.630
To004 1.69 113V Octadecanal (CAS) Stearaldehyde
82871 .84 160 ¥V (Z)6-Pentadecen-1-ol
24257 054 1.68
34748 077 240V 2-Dodecenal (CAS) 2-Dodecen-]-al
53576 1.19 130V I-Hexadecanol (CAS) Cetal
04041 109 138V O-Hexadecenoic acud, methyl ester, (Z)- ((
513004 1139 0.97 V  Hexadecanoic acid, methyl ester (CAS)M
107050 2138 131V Hexadecanoic acid (CAS) Palmitic acid
115267 256 .73V (Z)6-Pentadecen-1-ol
40035 1.09 140V |-Pentadecanol (CAS) Pentadecancl
500233 1131 143V T-Detadecenoic acid, methyl ester (CAS)
149450 i3 113V 2-Hexadecen-1-ol, 3.7.1 1,15 -tetramethyl-,
08553 119 137V Octadecanoic acid, methyl ester (CAS) M
50115 1.11 184 ¥V  HEPTADECENE-{8-CARBONIC ACID
205191 456 1.67 Hexanediow acid, diocty] ester (CAS) Dic
M4 065 5.8l
69313 1.54 T4 V| 2-Benzenadicarboxylic acid. dinonyl est
112453 150 611V  1.2-Benzenedicarboxylic acid. dinonyl est
131300 192 449V RT:l6480
TiaTh 1.58 1M vV
TT48b 1.1 491 ¥
147812 133 EX
164738 366 5. ¥V RT:16725
101143 115 m v
115425 156 7190V
187150 416 748 V1 2-Benzenodicarboxylic acid. dinonyl est
126490 281 525V 1.2-Benpenedicarboxylic acid, dusonomyl
117264 160 LI6 ¥
159315 354 645 V  RT:17280
168326 374 352 ¥V RT:17335
BOG0 200 imov
64325 143 813V 12-Benzenadicarboxylic acid. dinonyl est
N 72 6.55 1. 2-Benzenedicarboxylic acid. dinonyl est
02580 2106 0 v
4502424 100N

Tabel 1. Hasil uji GCMS ekstrak lidah buaya

Dari tabel diatas dapat dapat dilihat pada
area%, bahwa jumlah yang lebih dominan
terdapat pada area 9,00%yaitu kandungan
1,2-Benzenedicarboxylic acid, dinonyl ester
(CAS) Unimoll. Kandungan tersebut
merupakan golongan triterpenoid yang
berstruktur siklik, kebanyakan dari senyawa ini
berupa cairan alkohol, al-dehid dan asam
karboksilat(suhada, 2013). Senyawa in biasa
dikenal dengan nama Dibuthyl phthalate
(DBP). Senyawa ini juga mempunyai aktivitas
anti fungsi, antibakteri dan anti malaria (elija et
al., 2012).

Kemudian senyawa dengan konsentrasi yang
tertinggi kedua adalah 7-Octadecenoic acid,
methyl ester (CAS) METHYL dengan
konsentrasi sebesar 7,94%. Senyawa ini
merupakan senyawa Yyang biasa disebut
dengan asam oleat, dimana asam oleat itu
sendiri  merupakan asam lemah tak
jenuhtunggal yang ditemukan secara alami
diberbagai sumber tanaman dan produk
hewani(Zahra, Emma : 2015). Asam lemak tak
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jenuh juga mampu mengobati luka, dia akan
berperan dalam proses pertumbuhan sel-sel
baru, selain itu dengan kandungan vitamin E
yang tinggi dapat memperkuat system
kekebalan tubuh.

Selain dari dua kandungan yang dominan
tersebut terdapat juga kandungan lain seperti
yang terlihat pada table diatas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dapat disimpulkan dari hasil penelitian ini
bahwa Kandungan ekstrak lidah buaya seperti
1,2-Benzenedicarboxylic acid, dinonyl ester
(CAS) Unimoll dengan persen area 9,00%,
dan 7-Octadecenoic acid, methyl ester (CAS)
METHYL sebesar 7,94% ini memiliki potensi
dalam proses pengendalian bakteri vibrio pada
ikan kakap. Senyawa-senyawa tersebut
mampu berperan sebagai antibakteri dan
mempercpat proses penyembuhan luka pada
ikan kakap.
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